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ABSTRAK 

Perceraian di bawah tangan adalah perceraian yang dilakukan oleh 
seseorang  dengan tidak melalui jalur hukum atau tanpa proses perceraian  di 
Pengadilan Agama. 

Dari uraian di atas timbul masalah: Pertama, bagaimana praktek perceraian 
di bawah tangan di desa Mukti Manunggal. Kedua, bagaimana status perceraian di 
bawah tangan menurut hukum Islam dan hukum positif di Indonesia. 

Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, digunakan metode penelitian 
yaitu: Pertama, data primer penulis peroleh dari hasil wawancara dengan para 
pihak yang melakukan perkawinan perempuan yang masih berstatus sebagai isteri. 
Kedua, sumber data skunder pebilis peroleh dari tulisan-tulisan ilmiah, berupa 
penelitian atau buku-buku yang mendukung tema penelitian. 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa di Desa Mukti Manunggal terdapat 9 
orang pelaku perceraian di bawah tangan dan juga telah melaksanakan 
perkawinan sesuai dengan syarat dan rukun nikah dalam syari’at Islam serta 
tercatat di Kantor Urusan Agama (KUA) Kabupaten Lamandau, sehingga 
mendapat Akta Nikah. Proses menuju perkawinan tersebut bersifat terselubung, 
dalam arti ada kerja sama antara pihak pelaku perkawinan dengan pihak 
Kelurahan dan juga pihak pembantu PPN. Ada pemalsuan identitas yang 
dilakukan oleh para pelaku perkawinan perempuan yang masih berstatus sebagai 
isteri.  

Perceraian di bawah tangan tidak mendapat pengakuan dan perlindungan 
oleh hukum beserta akibat-akibatnya, karenanya tidak mempunyai kekuatan 
hukum sebab dilakukan tidak sesuai menurut aturan hukum. Hasil analisa, 
ketentuan penjatuhan talak harus dilakukan di depan sidang Pengadilan Agama 
adalah tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar hukum Islam karena lebih 
membawa terwujudnya tujuan hukum yaitu kemaslahatan. Sebaliknya perceraian 
di bawah tangan akan lebih terbuka untuk terjadinya kemudharatan berupa tidak 
ditaatinya aturan hukum talak. Atas dasar itu perceraian di Pengadilan Agama 
wajib hukumnya. 
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MOTTO 
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Artinya: “Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah itu boleh rujuk lagi 

dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik. 

tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang telah 

kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir 

tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. jika kamu 

khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat menjalankan 

hukum-hukum Allah, Maka tidak ada dosa atas keduanya tentang 

bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya[144]. 

Itulah hukum-hukum Allah, Maka janganlah kamu melanggarnya. 

Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah mereka Itulah 

orang-orang yang zalim.” (QS. Al(QS. Al(QS. Al(QS. Al----Baqarah: 229)Baqarah: 229)Baqarah: 229)Baqarah: 229)    

 

 

 

 

 

 



vi 

 

 

DEKLARASI 
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PERSEMBAHAN  

Dalam perjuangan mengarungi samudera Ilahi yang tanpa batas, dengan 

kucuran keringat dan air mata selama ini, kupersembahkan dan 

kuhadiahkan karya tulis ini untuk yang terkasih dan orang-orang yang 

berada di ruang dan waktu kehidupanku: 

Ayah dan Ibu tercinta “SariminSariminSariminSarimin----LasmiyatiLasmiyatiLasmiyatiLasmiyati” yang telah memberikan kasih 

sayang setulus jiwa raga sejak aku lahir hingga dewasa dan segala jerih 

payah tenaga dalam menginspirasiku untuk mewujudkan mimpi dan cita-

citaku. Karena, “Ridha Allah semata karena ridha orang tua juaRidha Allah semata karena ridha orang tua juaRidha Allah semata karena ridha orang tua juaRidha Allah semata karena ridha orang tua jua”. 

Ayah, ibu, engkaulah pahlawanku, yang mati-matian membiayai hidup dan 

kuliahku. Semoga Allah membalas semuanya. Amiin.. 

Adikku tersayang “Ratna Dwi Setya RiniRatna Dwi Setya RiniRatna Dwi Setya RiniRatna Dwi Setya Rini” atas segala kisah suka maupun 

duka keluarga yang telah memberikan banyak pelajaran berharga untuk 

lebih memahami arti sebuah “kedewasaan” sebagai seorang kakak. Terima 

kasih juga, kau yang selalu memberikan motivasi yang saling menasehati, I I I I 

love you dear sisterlove you dear sisterlove you dear sisterlove you dear sister.. 

Yang aku sayangi: AchfiAchfiAchfiAchfi dan IndahIndahIndahIndah, makasih sayang atas doa kalian 

berdua. Tante sayang kalian. 

Seseorang yang akan mendampingi samudera kehidupanku, 

““““Achmad WahyudiAchmad WahyudiAchmad WahyudiAchmad Wahyudi””””    jika Allah mengizinkan. Terima kasih sayang atas 

dukungan semangat, doa, dan motivasinya. Kau selalu memberikan 

keceriaan dalam setiap langkahku, meski diri ini dalam kesusahan dan 

keterbatasan. Kaulah penghangat jiwa.Kaulah penghangat jiwa.Kaulah penghangat jiwa.Kaulah penghangat jiwa.    

YYYYou are my spirit honeyou are my spirit honeyou are my spirit honeyou are my spirit honey... I LOVE YOU..... I LOVE YOU..... I LOVE YOU..... I LOVE YOU.. 

Para asatidzasatidzasatidzasatidz yang telah membimbing saya dalam menelaah ilmu 

dari jenjang paling bawah hingga saat ini, 

yang insyaallah tidak akan terputus manfaatnya. Aaamiiin.. 
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There are Two Ways of Spreading Light,There are Two Ways of Spreading Light,There are Two Ways of Spreading Light,There are Two Ways of Spreading Light,    
to be the Chandle or the Mirror that Reflect it..to be the Chandle or the Mirror that Reflect it..to be the Chandle or the Mirror that Reflect it..to be the Chandle or the Mirror that Reflect it..    

KATA PENGANTAR 

Bismillah, Alhamdulillah, segala puji ke hadirat Allah SWT. yang telah 

melimpahkan Rahmat, Taufiq, dan Hidayah-Nya kepada penulis sehingga bisa 

menyelesaikan penulisan skripsi ini. Shalawat serta salam semoga senantiasa 

tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang merupakan sang revolusioner 

sejati untuk menyempurnakan akhlak yang mulia. 

Dengan rasa syukur yang mendalam, penulis akhirnya bisa menyelesaikan 

skripsi yang berjudul “Analisis Hukum Islam Tentang Perceraian di Bawah 

Tangan (Studi Kasus di Daerah Transmigrasi Desa Mukti Manuggal Kec. 

Menthobi Raya, Kab. Lamandau, Kalimantan Tengah)” sebagai suatu 

persyaratan memperoleh gelar sarjana S.1 Hukum Islam di Fakultas Syari’ah  

Universitas Islam Negri Walisongo Semarang. 

Atas terselesainya penyusunan skripsi ini, penulis mengucapkan benyak 

terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan baik moral 

maupun material, baik secara langsung maupun tidak langsung. Untuk itu penulis 

mengucapkan terima kasih yang paling dalam kepada: 

1. Dr. H. Imam Yahya, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Syari’ah yang telah 

memberikan kebijakan teknis di tingkat Fakultas. 

2. Anthin Lathifah, M.Ag, selaku Kepala Jurusan Ahwal al-Syakhsiyyah. 

3. Bapak Drs. Agus Nurhadi, M.A., selaku pembimbing I dan ibu Anthin 

Lathifah, M.Ag., selaku pembimbing II, terima kasih atas arahan, 
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bimbingan, dan bantuan yang telah diberikan kepada penulis hingga 

selesainya skripsi ini. 

4. Segenap dosen Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo Semarang beserta para 

staf dan karyawan yang tekun membimbing, mengarahkan dan mengajar 

penulis selama belajar di bangku perkuliahan. 

5. Bapak M. Ali Mansur, selaku Kepala Desa Mukti Manunggal yang telah 

memperkenankan dan memberi izin kepada penulis dalam melakukan 

penelitian dan memberikan informasi sebagai pelengkap data penelitian. 

6. Para responden yang telah meluangkan waktunya untuk berbincang-bincang 

dalam memberikan informasi yang dibutuhkan penulis dalam penelitian ini. 

dan terima kasih juga atas dukungan semangatnya. 

7. Ayah dan ibunda tercinta, terima kasih atas kasih sayang yang telah ayah 

dan bunda curahkan, yang tak pernah terhenti sepanjang masa. Dan untuk 

adikku tercinta yang selalu memberikan semangat dan motivasi baik secara 

materiil, dan terlebih secara formil. Baitii Jannatii, My home is my heaven. 

8. Untuk teman-teman IMB (Ikatan Mahasiswa Borneo), yang telah 

mensupport dalam segala rintangan yang menghadang. 

9. Untuk teman-teman JQH (Jam’iyyatul Qurra’ wal Hufadz), yang telah 

memberikan manfaat dalam ilmu-ilmu keagamaan. Semoga langkah JQH 

semakin eksis di kalangan mahasiswa maupun di dalam masyarakat. 

10. Semaua teman-teman kelas ASB dan ASA yang saya cintai, Thank you so 

much atas kebaikan kalian selama ini. Semoga apapun yang telah kita 
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bersama lewati selama ini menjadi pelajaran dan perjalanan berharga dalam 

riwayat hidup kita. Tetap semangat! 

11. Sahabatku Ma’sumah Nurbiyanti, terimakasih atas segala bantuannya. 

Segala jerih payah yang kita hadapi bersama-sama tak mungkin kulupakan. 

Aku suka dirimu yang apa adanya. Jaga itu ya..:-) Sukses juga buat kamu. 

12. Warga desa Nyatnyono Kec. Ungaran Barat, Kab. Semarang dan seluruh 

teman-teman posko “ D’Nyatnyono Band”  di desa yang sangat berkesan itu. 

Terima kasih telah menjadi bagian yang berarti dalam perjalanan jihad saya 

untuk menuntut ilmu Ilahi. 

Semoga kebaikan dan keikhlasan yang telah mereka curahkan bisa menjadi 

amal shaleh dan mendapat imbalan yang ahsan dari Allah SWT. Amiin.. 

Penulis telah berusaha semaksimal mungkin dalam kesempurnaan penulisan 

skripsi ini yang penuh kesadaran atas kekurangan dan keterbatasan yang ada pada 

diri penulis. Untuk itu penulis sangat mengharapkan kritik dan saran konstruktif 

demi kesempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat dan barakah. 

Amiiin.. 

 

 

Semarang,   Desember 2012 

Penulis, 

 

Susanti Mugi Lestari 
NIM. 0 7 2 1 1 1 0 3 9 
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